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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN PENGURANGAN RISIKO BENCANA GEMPA 
BUMI: SYSTEMATIC REVIEW 
Abstrak 
Gempa bumi merupakan bencana yang dapat terjadi kapan saja. Peristiwa alam ini terjadi 
akibat dari adanya getaran dalam bumi karena ketidakmampuan menahan energi. Adanya 
bencana tersebut mendorong berbagai negara untuk mengupayakan pendidikan pengurangan 
risiko bencana gempa bumi melalui berbagai pola pendidikan dan implementasi dari 
pendidikan bencana. Harapan melalui pendidikan, materi dan pengetahuan dapat 
tersampaiakan dengan baik untuk menekan risiko yang ada. Maka tujuan penelitian ini yaitu 
untuk menganalisis implementasi dan pengaplikasian pola pendidikan PRB gempa bumi 
diberbagai negara. Menggunakan metode kualitatif berupa Systematic review dengan 
multistage process sebagai teknik pengumpulan data, terkumpul 249 data berupa jurnal 
dengan 14 jurnal yang dapat dianalisis. Hasil penelitian menyajikan berbagai implementasi 
dalam pengaplikasian pola pendidikan PRB gempa bumi dari Negara Indonesia,  Portugal, 
Islandia, Amerika Serikat, Iran,Israel, Italia, dan Jepang. Melalui berbagai Implementasi 
pengaplikasian dalam pola pendidikan PRB gempa bumi diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan terkait bencana gempa bumi sehingga menjadikan generasi muda yang tangguh 
akan bencana. 
Kata kunci:  Pendidikan Formal dan Non Formal, Pengurangan risiko bencana, pendidikan 
PRB, Gempa Bumi 
Abstract 
An earthquake is a disaster that can happen at any time. This natural event occurs as a result 
of the presence of vibrations in the Earth due to the inability to withstand energy. The 
existence of such disasters encourages various countries to seek education on earthquake risk 
reduction through various educational patterns and implementation of disaster education. 
Hope through material education and knowledge can be conveyed well to reduce the risks 
that exist. So the purpose of this research is to analyze the implementation and application of 
earthquake disaster risk reduction education patterns in various countries. Using qualitative 
method in the form of Systematic review with multistage process as data collection 
technique, collected 250 data in the form of journals with 14 journals that can be analyzed. 
The results of the study present various implementations in the application of earthquake 
disaster risk reduction education patterns from the Countries of Indonesia, Portugal, Iceland, 
the United States, Iran, Israel, Italy, and Japan. Through various implementations of 
application in earthquakes disaster risk reduction education patterns are expected to add 
science related to earthquake disasters so as to make the younger generation resilient to 
disasters. 
Key words: Formal and Non Formal Education , DRR, DRRE, Earthquake 
1. PENDAHULUAN 
Bencana alam saat ini sering sekali terjadi diberbagai Negara di Dunia. Menurut Seddiky, 
Giggins, & Gajendran, (2020) terjadi peningkatan bencana yang luar biasa dalam kurun 
waktu 20 tahun terakhir. Adanya bencana tersebut pasti menimbulkan risiko, kerugian 
berupa hilangnya nyawa, harta benda, ataupun kerugian pada aspek sosial ekonomi lainya. 
Dekade terakhir pada tahun 1998 hingga 2017 benua Afrika dan Amerika Serikat 
menunjukan angka kematian yang cukup meningkat akibat bencana seperti tanah longsor, 
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gempa bumi dan badai (Farahani, Lotfi, Baghaian, Ruiz, & Rezapour, 2020). Berdasarkan 
data tersebut penyumbang kematian di Benua Afrika dan Amerika salah satunya ialah 
bencana gempa bumi. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya kejadian bencana gempa 
bumi pada tahun 2017 yang terjadi di Meksiko menyebabkan 468 orang meninggal dunia 
(Sabbaghtorkan, Batta, & He, 2020). Gempa bumi sendiri ialah suatu bencana yang 
diakibatkan oleh guncangan yang hebat yang disebabkan oleh gangguan di litosfer, 
gangguan tersebut dikarenakan adanya gerakan pergeseran kulit bumi yang memiliki 
temperatur tinggi ke temperatur rendah sehingga menimbulkan tekanan yang akan 
melepaskan energi keberbagai arah (Mustafa, 2010) 
Adanya kejadian bencana seperti gempa bumi memunculkan upaya-upaya untuk 
meminimalisir risiko bahaya yang ditimbulkan yang berupa pengurangan risiko bencana. 
Pengurangan risiko bencana adalah kegiatan yang lebih menekankan pada pencegahan 
sebelum bencana seperti kesiapsiagaan dan mitigasi bencana (Seddiky et al., 2020). 
Kegiatan tersebut sangat efektif diajarkan bagi anak-anak sebagai pendidikan dari 
pengurangan risiko bencana, karena selain anak-anak menjadi agent of change, anak-anak 
juga merupakan kategori kelompok rentan yang membutuhkan pendidikan pengurangan 
risiko bencana atau PRB sehingga anak-anak dapat mempunyai bekal untuk melakukan 
tindakan secara cepat dan tanggap pada saat gempa bumi terjadi. Pendidikan PRB dapat 
diberikan kepada anak-anak melalui pola pendidikan formal disekolah atau pendidikan 
non formal dimanapun berada seperti public Facilities dengan harapan melalui pendidikan 
materi kebencanaan dapat teredukasikan dengan mudah dan baik. Sebagai mana hal 
tersebut juga dijelaskan oleh de Mendonca, da Silva Rosa, & Bello, (2019) bahwa 
pendidikan pengurangan risiko bencana adalah pendidikan yang berfungsi menyampaikan 
pemahaman tentang kondisi alam dan lingkungan serta tindakan yang mengarah pada 
bencana individu, maupun kelompok serta pendidikan ini diharapkan dapat mengurangi 
ancaman dengan disampaikannya melalui pendidikan formal, informal, dan non formal. 
Hal tersebut mendorong berbagai negara untuk mengembangankan berbagai pola 
pendidikan dan implementasi dari pengaplikasian pendidikan PRB. Setiap negara tentu 
memiliki perbedaan sesuai dengan kondisi lokalnya, maka dari itu terdapat perbedaan 
disetiap negara dalam menghadapi bencana gempa bumi.  
The United Nations Office For Disaster Risk Reduction 2020-2021 Work 
Programme, mengimplementasikan kerangka The Sendai Framework For Disaster Risk 
Reduction yang menetapkan suatu kebijakan global yang disepakati untuk pengurangan 
risiko bencana dengan mengembangkan strategi PRB secara lokal berdasarkan negara 
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masing-masing (UNDRR Work Programme 2020-2021). Kerangka tersebut bertujuan agar 
disetiap Negara dapat memperhatikan program- program yang dapat diaplikasikan untuk 
mengurangi risiko bencana yang terjadi sesuai dengan keadaan lokal, dapat diterapkan 
oleh beberapa pihak salah satunya sekolah.  
Maka dari itu tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis implementasi dan 
pengaplikasian pola pendidikan pengurangan risiko bencana gempa bumi di berbagai 
Negara 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  berupa systematic review dengan naratif 
analisis sebagai desain penelitian karena analisis dilakukan dalam bentuk narasi. 
Systematic review merupakan sebuah penelitian dengan kegiatan menyusun sebuah data 
yang telah dikumpulkan berupa informasi dari berbagai literatur kemudian 
mendeskripsikan secara mendalam dan terstruktur. Proses pengumpulan data 
menggunakan teknik Multistage Process sebagaimana tahapan ini dilakukan untuk 
memastikan agar data dapat terkumpul menjadi satu kualitas hubungan yang baik, tepat, 
dan berkesinambungan. (Xiang & Tsung, 2008) membagi Multistage Process dalam tiga 
tahapan yaitu: 
1) Input ialah proses mencari dan memasukan data menjadi data awal penelitian dengan 
menggunakan kata kunci sesuai tema penelitian 
2) Quality ialah tahapan memilah data yang sesuai dan layak untuk dijadikan data 
penelitian sesuai topik dan mengecualikan data terkait subyek, bidang, judul yang tidak 
berkaitan dengan topik penelitian 
3) Collected From Previous Process Stages ialah tahapan penentuan tema atau menelaah 
keluaran sehingga menjadikan hasil sebuah penelitian dari data yang sudah dipilih dan 
terkumpul dengan layak.  
Pada penelitian ini terkumpul 249 data berupa artikel dan jurnal dari berbagai data 
Publisher seperti Scientdirect, Elsevier, Taylor&Francis, Emerald, Garba rujukan digital, 
Google Scholar, Sage, Wiley Online Library, European Union Digital Library, Atlantis 
Press, Oxford Academic Journals, Nature, Cambridge Core, AIP Publishing, ProQuest, 
DOAJ, BMJ Journal, Springer, dan Jama Network. Kemudian melalui proses Quality 
dengan pemilahan data yang layak dihasilkan 14 data berupa jurnal dan artikel yang dapat 
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Sumber: Hasil Penelitian, 2020 
Data yang terkumpul melalui multistage Process kemudian dianalisis menggunakan 
teknik thematic analysis. Thematic analysis dapat digunakan untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, mendiskripsikan, dan melaporkan tema dari berbagai temuan sehingga 
mengahsilkan data yang berwawasan. Menurut (Nowell, Norris, White, & Moules, 2017) 
tahapan thematic analysis dijabarkan sebagai berikut: 
1) Pemahaman Data ialah langkah untuk memahami data yang telah terkumpul yang 
dirasa penting terkait topik penelitian dengan tujuan mempermudahkan peneliti dalam 
menganalisis data untuk proses selanjutnya 
2) Menghasilkan kode ialah menyusun kode pada data yang telah dipahami melalui dasar 
jawaban dari perumusan masalah 
3) Mencari Tema ialah tahapan mencari tema tentatif atau tema awal untuk menentukan 
hasil analisa yang sewaktu- waktu dapat berubah sesuai dengan kode yang dihasilkan  
4) Meninjau Tema ialah melakukan peninjauan dan pemeriksaan terhadap kecukupan 
referensi 
5) Mendefinisikan Tema ialah melakukan deskripsi dari penjabaran sebuah tema 
6) Pelaporan hasil ialah tahap akhir dengan melaporkan kegiatan dari awal memahami 
data kemudian menjelaskan proses pengkodean dan analisis secara resmi 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Pendidikan pengurangan risiko bencana memiliki kegiatan yang menekankan pada 
pencegahan risiko yang ditimbulkan akibat bencana melalui mitigasi dan kesiapsiagaan 
bencana. Pendidikan ini sangat diperlukan mengingat begitu banyaknya bencana yang 
terjadi salah satunya ialah gempa bumi. Anak-anak adalah sasaran utama dalam 
penerimaan pendidikan PRB gempa bumi karena anak-anak merupakan kelompok 
rentan. Hal tersebut tertuang dalam Peraturan Pemerintah No 21 Tahun 2008 Pasal 1 
ayat 15 yang mengelompokan anak-anak sebagai salah satu kelompok yang dianggap 
rentan. Edukasi mengenai pengurangan risiko bencana terhadap anak-anak dapat 
diupayakan dengan diaplikasikanya suatu pendidikan baik dilakukan melalui pola 
pendidikan formal maupun non formal yang diimplementasikan kedalam beberapa 
bentuk media, kegiatan dan program. Penelitian ini menghasilkan 14 data jurnal yang 
6 
 
dapat dianalisis setelah melalui berbagai tahap pengumpulan data. Berikut tabel hasil 
Multistage Process 
Tabel 2.  Hasil Mulltistage Process
No Penulis Judul Artikel Tahun Negara 
1 Masahiro Shoji, 
dkk 
Behavioral Impact of Disaster Education: 
Evidence From a Dance Based Program in 
Indonesia 
2020 Indonesia 
2 Justin Sharpe & 
Yasamin O 
Izadkhah 
Use Of Comic Strips In Teaching Earthquakes 
To Kindergarten Children 
2014 Iran 
3 Aswadi, dkk Penerapan Puzzle Gempa Bumi Dan Tsunami 
Untuk Meningkatkan Pengetahuan Pengurangan 
Risiko Bencana Pada Siswa Kelas V SD Negeri 
15 Banda Aceh  
2016 Indonesia 
4 Farokh Parsizadeh 
& Mohsen 
Ghafory Ashtiany 
Iran Public Education and Awareness Program 
and Its Achievements 
2010 Iran 
5 Yechiel Soffer, 
dkk 
The Effect of Different Educational Intervention 
on Schoolchildren's Knowledge of Earthquake 
Protective Behaviour In Israel  
2009 Israel 
6 Gita Sukmawati, 
dkk 
"Shake It Up" as Android Mobile Learning 
Application Based on Earthquake Mitigation For 
Junior High School Student 
2019 Indonesia 
7 Maila D.H 
Rahiem & Fira 
Widiastuti 
Pembelajaran Mitigasi Bencana Alam Gempa 





Factors Promoting Learning With  a Web 
Application on Earthquake-Related Emotional 
Preparedness In Primary School 
2020 Italia 
9 Endang Widi 
Winarni, dkk 
Mobile Educational Game For Earthquake 
Disaster Preparedness In Elementary  School 
2018 Indonesia 
10 Harvey Henson, 
dkk 
Intervention and Assessment of Earthquake 
Knowledge at Rural Scools Near the New 
Madrid Seismic Zone, USA 
2020 Amerika 
Serikat 
11 A. E 
Bernhardsdottir, 
dkk 





12 Victoria A 
Johnson, dkk 
Evaluating Children's Learning of Adaptive  
Response Capacities From ShakeOut, an 
Earthquake and Tsunami Drill In Two 
Washingtonn State School Districts 
2014 Amerika 
Serikat 
13 Junko Okuyama, 
dkk 
Mental Health and School Based Intervention 
Among Adolescent Expose to the 2011 Great 
East Japan Earthquake and Tsunami 
2017 Jepang 
14 G Musacchio, dkk Education: Can a Bottom Up Strategy Help For 




Sumber: Hasil Penelitian, 2020 
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14 jurnal tersebut terpilih dengan menyajikan hasil implementasi dan 
pengaplikasian pola pendidikan pengurangan risiko bencana gempa bumi dari Negara 
Indonesia, Islandia, Portugal, Amerika Serikat, Iran, Israel, Italia dan Jepang. 
Berdasarkan Hasil analisis dari 14 artikel jurnal, pengaplikasian pendidikan PRB 
gempa bumi disajikan melalui pola pendidikan formal maupun pola pendidikan Non 
formal dengan berbagai macam Implementasi yang tersaji seperti melalui materi yang 
disajikan dalam berbagai media seperti buku teks, edukasi tools, game edukasi, mobile 
learning, aplikasi web, pelatihan, dan program kegiatan lainnya. Berikut hasil 
implementasi dalam pengaplikasian pola pendidikan PRB gempa bumi di Negara 
Indonesia, Islandia, Portugal, Amerika Serikat, Iran, Israel, Italia, dan Jepang: 
Tabel 3. Hasil Implementasi dan pengaplikasian pola pendidikan PRB gempa bumi    
 Formal Non Formal 
Indonesia Buku bacaan bergambar, Maena 
Dance, Puzzle, game edukasi 
“Siaga”, mobile learning “Shake it 
Up” 
 
Islandia Buku Teks, Edukasi tools 
“House”, Game edukasi “Treme-
Treme” Video  
Pemberian informasi dan latihan oleh 
Instansi terkait dan pendidikan khusus 
Portugal Buku teks, Edukasi tools “ House 
of Tinomi”, Game edukasi 
“Treme-treme, Video 
Ceramah, Buku pedoman, latihan 
Amerika 
Serikat 
Presentasi materi, video simulasi 
dan kesiapsiagaan gempa bumi, 
latihan, diskusi, kunjungan ke 
lapangan ke laboratorium 
penelitian gempa, serta program 
latihan “Shake out” 
 
Iran Comic strip, lagu gempa, gambar 
latihan gempa, permainan 
komputer, buku cerita, buku teks 
pelajaran, lokakarya 
Publikasi seperti buklet, poster, pamflet, 
brosur dll. Program earthquake safety 
drill.  Lomba menggambar dan menulis. 
Lokakarya Nasional dan siaran tv dan 
radio 
Israel Pemaparan materi dan latihan  
Italia Mata Pelajaran melalui buku teks, 
Edukasi tools”ScienczAperta”, 
Game edukasi “Treme-treme”, 
Video, HEMOT aplikasi web 
Ceramah, buku pedoman, latihan 
Jepang School Therapeutic Enhancement 
Programe 
 





Hasil analisis 14 artikel jurnal diatas diketahui Implementasi dan pengaplikasian pola 
pendidikan pengurangan risiko bencana gempa bumi dari Negara Indonesia, Islandia, 
Portugal, Amerika Serikat, Iran, Israel, Italia, dan Jepang. Berikut penjabaran berupa 
pembahasan disetiap Negara: 
3.2.1 Indonesia  
Indonesia menyajikan pendidikan PRB gempa bumi melalui pola pendidikan formal 
dengan berbagai Implementasi. Kecenderungan pengajaran pendidikan PRB melalui 
formal karena pendidikan PRB sudah diatur dalam kurikulum sekolah. Hal tersebut 
dijelaskan oleh (Wiwik Astuti, Werdhiana, & Wahyono, 2020) bahwa pendidikan 
pengurangan risiko bencana di Indonesia diatur dalam UU No 24 Tahun 2007 tentang 
pendidikan kebencanaan dalam kurikulum sekolah, menindaklanjuti peraturan tersebut 
pendidikan kebencanaan merumuskan kesiapsiagaan bencana berbasis disekolah untuk 
meningkatkan ketahanan. Pendidikan PRB gempa bumi di Indonesia lebih sering 
diimplementasikan melalui materi yang dituangkan dalam berbagai media 
pembelajaran seperti buku, puzzle, game, dan Mobile Learning. Media pembelajaran 
dapat digunakan sebagai alat untuk membantu mentransfer ilmu pengetahuan, 
(Syahputra & Munadi, 2011) menjelaskan bahwa menggunakan alat berupa media 
merupakan suatu wadah yang bermanfaat untuk mengemas pengetahuan guna 
mensukseskan pendidikan PRB. Selain melalui media, Indonesia mengimplementasikan 
pendidikan PRB gempa bumi melalui sebuah tarian tradisional dengan menggabungkan 
kebudayaan yang dimiliki, tarian tersebut disebut maena dance. Maena dance 
merupakan sebuah tarian yang berasal dari Nias sebagai ucapan syukur atau 
penyambutan tamu yang kemudian diadopsikan kedalam pendidikan PRB dengan pesan 
pesan kebencanaan diwujudkan dalam gerak tari dan lirik (Shoji, Takafuji, & Harada, 
2020). 
3.2.2 Islandia  
Islandia mengaplikasikan pendidikan PRB gempa bumi melalui pendidikan formal dan 
Informal dengan berbagai implementasi. Penggunaan buku teks geografi menjadi 
implementasi yang diaplikasikan melalui pendidikan formal. Menurut Sansivero 
(2012), buku teks geografi karangan Hroason, 2007 dengan judul Island-Verold til ad 
njota, Namsgegnastofnun membahas interior bumi seperti lempeng tektonik, gaya yang 
bekerja, dan bagian inti bumi terdapat di halaman 96 kemudian materi mengenai 
berbagai jenis formasi batuan menentukan sebesar getaran dari gerakan lempeng yang 
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dapat ditahan kerak bumi tersedia di buku karangan Grimsson tahun 2001 dan 2002 
untuk siswa kelas 5 sampai 7 halaman 64, sedangkan buku karangan Kristinsdottir 
tahun 2010 yaitu pada halaman 32 didedikasikan untuk materi gempa bumi.  
Implementasi berikutnya mengenai education tool, game edukasi, dan video 
merupakan project dari 3 Negara yaitu Islandia, Portugal, dan Italia yang dinamakan 
UpStrat-Mafa. UpStrat-Mafa merupakan singkatan dari Urban Disaster Prevention 
Strategies Using Macroseismic and Fault Sources dimana project ini bertujuan 
mengambarkan bahaya seismic, penilaian risiko, dan pencegahan bencana yang 
diterapkan melalui strategi yang dibangun melalui sistem informasi pendidikan 
(Sigbjörnsson, Zonno, & Oliveira, 2016).  
Implementasi melalui pendidikan non formal dilakukan melalui pemberian materi 
dan pemberian latihan oleh instansi terkait serta diadakannya pendidikan khusus. 
Menurut Bernhardsdottir et al., (2016) pemberian informasi dan pelatihan dilakukan 
oleh instansi seperti Palang Merah Islandia dan time penyelamat lokal sedangkan 
pendidikan khusus diberikan untuk anak-anak dengan mengajak berkeliling lingkungan 
sekolah untuk mengajarkan mereka tentang pintu darurat dan menunjukan tempat yang 
aman. 
3.2.3 Portugal  
Portugal mengaplikasikan pendidikan PRB gempa bumi melalui pendidikan formal dan 
non formal dengan berbagai implementasi. Sama halnya dengan Islandia penggunaan 
buku teks menjadi implementasi pendidikan PRB di sekolah. Buku teks yang 
digunakan dalam proses belajar salah satunya yaitu buku karangan Vieira da Silva et al 
tahun 2010 yang berjudul Junior, Estudo do Meio dimana buku ini menjelaskan bahwa 
terdapat dua halaman yang menjelaskan mengapa gempa bumi terjadi dan 
memperkenalkan aturan keselamatan jika gempa bumi terjadi (Sansivero, 2012). Tidak 
terlalu banyak implementasi pendidikan pengurangan risiko bencana gempa bumi 
melalui pendidikan formal di Portugal karena terdapat referensi yang terbatas tentang 
kurikulum sekolah dasar untuk kebutuhan pendidikan pengurangan risiko bencana 
(Almeida, García Fernández, & Rodrigues, 2020). Adanya hal tersebut menurut 
Almeida et al., (2020) diharapkan diadakannya pelatihan guru untuk menarik perhatian 
dalam hal pendidikan pengurangan risiko bencana sehingga guru diharapkan bisa 
mengimplementasikan pendidikan pengurangan risiko bencana kedalam beberapa 
program yang terfokus pada konten pendidikan kebencanaan.  
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Implementasi pendidikan PRB melalui pendidikan non formal berdasarkan hasil 
dari analisis jurnal diimplementasikan kedalam kegiatan ceramah, buku panduan, dan 
latihan oleh Badan Perlindungan Sipil Nasional. Badan Perlindungan Sipil Nasional 
begitu berperan dalam upaya melakukan pendidikan pengurangan risiko bencana 
kepada anak-anak. Portugal mempunyai Undang-Undang bahwa Badan Perlindungan 
Sipil Nasional bertanggung jawab untuk penyebaran informasi dan pelatihan pada 
masyarakat maka dari itu Badan Perlindungan Sipil Nasional memiliki beragam 
inisiatif untuk mempromosikan informasi dan pendidikan tentang risiko bencana untuk 
anak-anak contohnya melalui pelatihan reguler, menerbitkan buku, selebaran, dan video 
yang ditujukan untuk anak-anak (Delicado et al., 2017). Akan tetapi terdapat tantangan 
dalam proses implementasi latihan gempa bumi yang diadakan. Menurut 
Bernhardsdottir et al., (2016), latihan gempa bumi di Portugal masih menjadi satu 
dengan pelatihan kebakaran karena kebakaran sendiri sering mengikuti peristiwa gempa 
bumi akibat kebocoran pipa dan kerusakan sistem. 
3.2.4 Amerika Serikat 
Amerika Serikat mengaplikasikan pendidikan PRB melalui pendidikan Formal. 
Implementasikan melalui pendidikan formal kedalam beberapa kegiatan seperti 
presentasi materi terkait ilmu bumi, video simulasi dan kesiapsiagaan gempa, latihan, 
Diskusi dan tanya jawab, kunjungan lapangan ke laboratorium penelitian gempa serta 
program latihan “Shakeout”. Shake Out merupakan sebuah program latihan bencana  
gempa bumi yang berasal dari California, latihan ini pertama kali dilangsungkan pada 
tahun 2008 dengan skenario gempa 7,8 magnitudo dengan tujuan bahwa pelatihan ini 
untuk mengedukasi mengenai pengurangan risiko bencana gempa bumi khususnya 
didaerah yang berpotensi memiliki risiko gempa bumi (Jones & Benthien, 2011). 
Latihan Shake Out menekankan pada kegiatan “Drop atau jatuhkan ditekankan bahwa 
pada saat terjadi gempa untuk segera menjatuhkan tangan dan lutut mereka, Cover atau 
menutup atau melindungi kepala dan leher dan berlindung ditempat aman seperti 
dibawah meja, dan Hold on atau menahan agar tidak langsung keluar ruangan dengan 
menunggu kondisi aman (Johnson, Johnston, Ronan, & Peace, 2014).  
Implementasi pendidikan pengurangan risiko bencana melalui pendidikan formal 
di Amerika Serikat sebenarnya baru-baru ini gencar digalakan. Salah satu laporan 
Komisi 2010 menyatakan bahwa sebagian sekolah menyatakan belum siap dalam 
menghadapi bencana sehingga disarankan agar setiap sekolah hingga sekolah 
dipedasaan pun diwajibkan untuk meningkatkan kesiapsiagaan melalui pelatihan, 
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evaluasi, serta pelatihan guru dan staff sekolah (Johnson, 2011). Keadaan tersebut 
sangat dimungkinkan karena menurut Henson et al., (2020) ketidaksadaran dalam 
menghadapi bencana diakibatkan karena generasi ini belum pernah mengalami gempa 
yang begitu dahsyat terutama didaerah pedesaan Illinos.  
Maka dari itu menurut Johnson (2011), Negara Amerika Serikat berupaya 
mengembangkan berbagai implementasi pendidikan kesiapsiagaan bencana yang unik 
bagi sekolah dengan memanfaatkan sumber daya pengajaran yang dimiliki seperti 
contohnya disekolah didaerah Colorado, Delaware, Florida, Illinois, New York, dan 
Washington. Hal tersebut terbukti berdasarkan hasil analisis jurnal pada penelitian ini 
diketahui bahwa sekolah pedesaan di Illinois mengimplementasikan pendidikan PRB 
melalui presentasi materi Ilmu bumi, video simulasi dan kesiapsiagaan gempa bumi, 
diskusi dan tanya jawab, latihan keselamatan, serta kunjungan lapangan ke 
laboratorium penelitian gempa bumi guna meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan, 
mengurangi cidera, dan mengurangi kerugian.  
3.2.5 Iran 
Iran begitu mengupayakan semaksimal mungkin pendidikan pengurangan risiko 
bencana gempa bumi dari berbagai lini meninjau dari berbagai program implementasi 
pendidikan PRB baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Hal 
tersebut juga di kemukakan oleh Amini Hosseini & Izadkhah (2020) bahwa melalui 
pendidikan formal, implementasi pendidikan pengurangan risiko bencana gempa bumi 
banyak dijumpai lewat buku teks pelajaran, film, multimedia, brosur, dan materi 
pendidikan lainnya disiapkan khusus untuk sekolah-sekolah guna meningkatkan 
kesadaran anak sekolah. Masa ini pendidikan pengurangan risiko bencana gempa bumi 
untuk anak-anak di implementasikan baik melalui formal maupun non formal di 
berbagai jenjang pendidikan mulai dari Tk, Sekolah dasar, menengah, dan atas melalui 
buku teks, film nasional, lomba menulis, lomba menggambar, pameran, lukisan, poster, 
menggunakan lagu, game, puzzle, dan alat pendidikan lainya (Petal & Izadkhah, 2008). 
Selain implementasi tersebut program latihan keselamatan gempa bumi saat ini juga 
dilakukan untuk upaya menyiapkan anak-anak dalam menghadapi gempa. Program 
“Latihan Keselamatan” resmi di integrasikan oleh Kementerian Pendidikan di Iran 
kedalam kurikulum sekolah dengan tujuan untuk mempersiapkan siswa menghadapi 
dan merespon dengan cepat dan tepat jika terjadi gempa bumi (Izadkhah & Hosseini, 
2005). Pelatihan dilakukan oleh siswa dan guru dan dirasa berhasil karena siswa dan 
guru dapat menerapkan pedoman yang telah diinstruksikan selama proses latihan 
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gempa bumi yaitu proses evakuasi yang cepat dan aman serta memastikan keselamatan 
anak-anak (Ibrion, Mokhtari, & Nadim, 2015).  
Implementasi dari pelatihan bencana gempa bumi sebenarnya dahulu ditujukan 
untuk umum menurut Amini Hosseini & Izadkhah (2020) latihan gempa bumi yang 
disiapkan oleh Institut Teknik Gempa dan Seismologi berfokus untuk mempromosikan 
pendidikan kebencanaan gempa bumi untuk umum setelah menerima umpan balik yang 
positif akhirnya latihan keselamatan di implementasikan kedalam sekolah-sekolah. 
Pada dasarnya Iran sudah bagus dalam mengimplementasikan pendidikan PRB dalam 
berbagai macam program akan tetapi menurut Ibrion et al., (2015) pendidikan PRB 
baik implementasi melalui pendidikan formal ataupun non formal adalah program 
jangka panjang maka dari itu perlu adanya pembaharuan dan perkembangan 
berkelanjutan untuk selalu mereformasi program maka dari itu perlu adanya dukungan 
dari pemerintah Nasional dalam sumber daya keuangan, regulasi, dan komitmen 
pengambilan keputusan. 
3.2.6 Israel 
Israel mengaplikasikan pendidikan PRB gempa bumi melalui pendidikan formal 
dengan diimplementasikannya pemaparan materi dan latihan,. Implementasi tersebut 
merupakan program kegiatan yang dipelopori oleh The Israeli Home Front Command. 
Hal demikian juga di ungkapkan oleh Schmidt, (2018) bahwa implementasi program 
penidikan bencana Nasional di Israel dioperasikan oleh The Israeli Home Front 
Command dan Kementerian Pendidikan dengan tujuan mendidik siswa tentang risiko 
gempa bumi dan menyediakan cara bagi populasi sekolah seperti siswa, staff, dan guru 
agar berperilaku siap selama, pada saat, dan setelah gempa bumi terjadi.  
3.2.7 Italia 
Italia diketahui mengimplementasikan pendidikan pengurangan risiko bencana gempa 
bumi melalui pendidikan formal dan non formal. Implementasi melalui pendidikan 
formal diterapkan melalui mata pelajaran geografi, alat pendidikan yang diberi nama 
ScienczAperta, game edukasi “Treme-Treme”, video Campi Flegrei”, dan aplikasi 
HEMOT atau Helmet For Emotions. Hasil penelitian diketahui bahwa implementasi 
melalui mata pelajaran geografi yang dibungkus menggunakan materi kebencanaan 
gempa bumi melalui buku teks seperti karangan De Marchi, Ferrara, Dottori tahun 2010 
yang berjudul Geografia Popoli e Territori dan buku karangan Negrino dan Rondano 
tahun 2011 yang berjudul Come uno Scienziatto-Corso di Scienze Per La Scuola 
Secondaria Di Primo Grado Con Espansioni Multimediali E LIM. Menurut Sansivero, 
13 
 
(2012) menjelaskan bahwa dalam buku karya De Marchi, dkk materi gempa bumi 
dijelaskan secara singkat kurang dari satu halaman sedangkan buku karya Negrino dan 
Rondano membahas mengenai permukaan bumi yang disebabkan oleh gaya endogen 
salah satunya yaitu gempa bumi dengan cakupan pembahasan mengenai tindakan yang 
harus dilakukan pada saat gempa bumi, mitigasi bangunan, serta seismometer.  
Implementasi pendidikan PRB melalui alat edukation tools, Game edukasi, dan 
video merupakan proyek dari tiga negara yang tergabung dalam UpStart-Mafa. 
Menurut Musacchio et al., (2016)  Proyek UpStart-Mafa membuat game edukasi yang 
dinamakan “Treme-treme” yang tersedia dalam 3 bahasa yaitu Portugis, Inggris, dan 
Italia.  “Treme- treme” bertujuan mempersiapkan, memotivasi, melatih, mendidik, dan 
mengkomunikasikan risiko gempa bumi kepada siswa melalui permainan yang 
berfokus pada apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan pada saat gempa bumi 
berlangsung (Sigbjörnsson et al., 2016).  
Negara Italia tidak hanya mempersiapkan pendidikan bencana gempa bumi untuk 
menekan risiko korban atau hilangnya nyawa saja tetapi Negara Italia mempersiapkan 
pendidikan pengurangan risiko bencana terkait psikologis anak melalui proyek sekolah.  
Hal tersebut diketahui berdasarkan hasil dari analisis jurnal di Italia terdapat sebuah 
implementasi pengurangan risiko bencana gempa bumi dengan menggunakan sebuah 
aplikasi web yang dinamakan HEMOT. Pada hasil analisis jurnal pada penelitian ini 
yaitu menurut Raccanello, Vicentini, Florit, & Burro, (2020) menjelaskan bahwa 
HEMOT atau Helmet for Emotions adalah aplikasi web yang mempromosikan gempa 
bumi dan kesiapan emosional dengan fitur yang menyajikan informasi tertulis seperti 
gempa bumi, perilaku keselamatan, pengenalan emosi dasar, penggunaan leksinon 
emosional, emosi terkait gempa dan strategi yang efektif digunakan setelah gempa 
terjadi disertai suara digital dan gambar. Hal tersebut dijelaskan juga dalam Vicentini, 
Brondino, Burro, & Raccanello, (2020) bahwa aplikasi web HEMOT memiliki sepuluh 
level dengan 9 level berisi materi yang bertujuan untuk mempromosikan pengetahuan 
tentang gempa bumi, perilaku keselamatan, emosi, dan strategi regulasi emosi 
sedangkan level terakhir berisi permainan puzzle yang bertujuan menghibur. 
Pendidikan PRB gempa bumi di Italia selain melalui pendidikan formal yaitu melalui 
pendidikan Non Formal dengan di implementasikan sebuah buku pedoman, latihan, dan 
Ceramah. Perlindungan Sipil Nasional memiliki tugas untuk menyebarkan informasi 
tentang pencegahan risiko bencana gempa bumi melalui ceramah, buku pedoman, dan 
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kursus latihan yang biasanya diberikan kepada instansi sekolah, dan kursus pelatihan 
diadakan setidaknya sekali setahun (Bernhardsdottir et al., 2016).  
3.2.8 Jepang 
Jepang begitu mengupayakan pendidikan kebencanaan kedalam pola pendidikan formal 
berbasis sekolah. Menurut Sakurai et al., (2020) pendidikan kebencanaan di Jepang 
telah diintegrasikan kedalam kurikulum Nasional karena pendidikan kebencanaan 
berbasis di sekolah dirasa lebih praktis dan komperhensif untuk membangun budaya 
keselamatan. Pendidikan bencana disekolah tidak hanya menyangkut keselamatan 
sekolah melainkan didalamnya juga terdapat pendidikan yang menangani masalah 
psikologis terkait trauma dari bencana yang di timbulkan. Hal tersebut dibuktikan 
dengan adanya implementasi berupa STEP yang menangani masalah psikologis siswa. 
Menurut Okuyama et al., (2017), STEP ialah program dimana sekolah berupaya 
menangani kesehatan mental siswanya pasca gempa bumi terjadi dengan melayani 
siswa yang mengalami gejala depresi, dan kecemasan melalui guru yang diawasi 
konselor sekolah untuk mendampingi siswa yang mengalami tekanan psikologis dan 
mengurangi gejala yang ditimbulkan akibat depresi. 
Jepang juga mempunyai pendidikan untuk mengatasi kesehatan mental yaitu 
MHL atau Mental Health Literacy. MHL merupakan program yang dilakukan sekolah 
untuk menangani tentang perawatan dan pengobatan terkait penyakit mental dengan 
diimplementasikan menggunakan video pendek, ceramah, dan selebaran informasi 
dengan guru yang mengkhususkan diri dalam perawatan dan pemeriksaan kesehatan 
dengan didampingi psikiatris, dan perawat kesehatatan untuk memberikan pendidikan 
kesehatan terhadap siswa dan melakukan pemeriksaan rutin kepada siswa terkait 
kesehatan mental atau fisik (Ojio et al., 2015).  
 
4. PENUTUP 
Pendidikan PRB gempa bumi di penelitian ini diedukasikan melalui pendidikan formal 
dan pendidikan non formal dengan diimplementasikannya berbagai program, kegiatan, dan 
media oleh karena itu semua pihak terkait seperti pemerintah, lembaga sekolah, dan Badan 
Penanggulangan bencana perlu mensinergikan dan saling bekerjasama untuk membangun 
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